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UANG HABIS UNTUK BEROBAT

Anak Buruh Serabutan Derita Leukemia

KELUARGA pasangan Suripno dan

Dwi Indah Kartika Sari, warga Mangli

Dusun Mangli RT 001/RW 004 Desa

Mangli Kapanewon Kuwarasan Kebu-

men Jawa Tengah tidak sempat memi-

kirkan untuk memenuhi kebutuhan ma-

kan, pakaian, pendidikan anaknya. 

Karena penghasilan sebagai buruh

serabutan dihabiskan untuk membiayai

pengobatan salah satu anaknya Mau-

reen Alesha Putri (3) di rumah sakit, ka-

rena sang anak menderita kanker darah,

Leukemia Acute Myeloid (AML). 

Saat datang di Redaksi KR, Kamis

(23/2), Dwi Indah Kartika Sari menceri-

takan penyakit yang diderita anak keti-

ganya berawal ketika bulan Juni 2022

panas di tubuh anaknya naik turun. 

Kondisi tubuh yang lemah ditambah

ada benjolan di kaki dan adanya pem-

bengkakan pada hati dan limpa, maka

sang anak dibawa ke RS Daerah Pur-

waganda Kebumen, dilakukan tranfusi

dan dinyatakan leukemia. Karena tidak

ada perkembangan yang berarti maka

pasien dirujuk ke RSU Dr Sardjito Yog-

yakarta. Selama 4 bulan dilakukan ke-

moterapi, dan sekarang tinggal kontrol.

Diungkapkan Dwi Indah, untuk biaya

hidup dan bolak-balik kontrol berobat

harus mengeluarkan biaya yang tidak

sedikit. 

Dana pengobatan mutlak dari upah

pekerjaan suaminya sebagai buruh ser-

abutan, meski terdaftar BPJS Kesehat-

an.  "Untuk itu saya berharap ada der-

mawan pembaca KR untuk membantu,"

harapnya.

Untuk hidup keseharian keluarga,

akunya, sebenarnya sudah kesusahan.

Pasalnya belum tentu dalam sehari ada

orang yang membutuhkan tenaganya.

"Saya tetap berusaha demi anak, meski

itu berat," ucapnya. (Roy)-f

TETAPI orang-orang yang berdiri di sekitarnya

itu pun berdesakan mundur. Mereka adalah

petani- petani miskin yang mempertaruhkan

waktunya dengan suatu harapan, membuka

tanah baru untuk keluarga mereka. Mereka

sama sekali tidak ingin melakukan apa pun yang

bersifat kekerasan, apalagi mempergunakan

senjata. Mereka bukan orang-orang yang biasa

berkelahi. Mereka hanya sekedar ingin membu-

ka tanah pertanian baru.

ÒAyo siapa?Ó Tidak seorang pun yang berani

tetap berdiri di tempatnya.

ÒNah, lihat. Mereka adalah kelinci-kelinci

yang ketakutan melihat taring serigala. Ayo, ja-

ngan terlampau lama. Kita selesaikan per-

soalan kita, kemudian aku akan menyelesaikan

pemimpin pengawas yang dungu itu.Ó

Orang berkumis itu telah menjadi liar. Mata-

nya menjadi merah dan nafasnya tersengal-

sengal. Selangkah ia maju mendekati Wana-

kerti sambil berdesis, ÒKaulah yang harus mati

lebih dahulu.Ó

Agung Sedayu melihat suasana yang sema-

kin berat bagi Wanakerti dan kawan-kawanya.

Mereka pasti tidak akan dapat bertahan lebih

lama lagi. Luka-luka mereka pun perlu menda-

pat perawatan agar mereka tidak menjadi ke-

habisan darah.

ÒKalian sudah terlampau lemah karena luka-

luka itu,Ó berkata Agung Sedayu kepada

Wanakerti, Òberistirahatlah. Rawatlah luka-lu-

kamu agar darahnya berhenti mengalir.Ó

Wanakerti mengerutkan keningnya. Tetapi ia

harus mengakui bahwa tangannya memang

sudah hampir tidak dapat bergerak lagi. Apalagi

kawannya yang mengalami tekanan yang lebih

berat, serta luka-lukanya pun lebih parah.

Tetapi apakah ia dapat melepaskan tugasnya

begitu saja? Padahal ia tahu pasti bahwa orang

itu cukup berbahaya, bahkan agaknya ia me-

mang telah bersepakat untuk membunuh

pemimpinnya.

ÒAku harus menangkapnya,Ó Wanakerti

menggeram, Òatau aku harus beristirahat dan

membiarkan ia membunuh aku, kawan-kawan-

ku, serta pemimpin kami itu?Ó

ÒAku akan mencoba mencegahnya,Ódesis

Agung Sedayu.

Wanakerti memandang Agung Sedayu seje-

nak. Anak itu tampaknya memang tidak bergu-

rau. Tetapi apakah ia mampu melawan orang

berkumis itu seorang diri?

ÒHe,Ó teriak orang berkumis, ÒJadi kaulah

yang akan menggantikan ketiga pengawas ini,

he? Kau memang terlampau sombong. Tiga

orang bersenjata pedang tidak berhasil menga-

lahkan aku. Apa kau sangka karena adikmu

yang gemuk itu mampu mengalahkan kedua

cucurut itu, lalu kau pun dapat mengalahkan

aku?Ó

ÒSoalnya bukan kalah atau menang. Tetapi

kami yakin, bahwa kami akan dapat menghenti-

kan segala macam perbuatanmu yang telah

menggoncangkan daerah ini.Ó

ÒPersetan!Ó ia menggeram, ÒKalian memang

ingin mati.Ó -(Bersambung)-f
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SOAL SESAR MATARAM 

Pemda DIY Belum Terima Informasi Resmi
YOGYA (KR) - Badan Riset dan Inovasi

Nasional (BRIN) memutakhirkan peta sesar

aktif di Indonesia. Dalam riset BRIN dite-

mukan sesar baru di DIY yang dinamai Sesar

Mataram. Meskipun Pemda DIY belum me-

nerima laporan resmi berkaitan dengan ke-

beradaan Sesar Mataram tersebut, tapi kare-

na semua itu merupakan temuan itu sifatnya

ilmiah, jadi perlu menjadi perhatian bersama.

"Kami belum mendapatkan informasi res-

mi tentang keberadaan sesar tersebut. Jadi

belum ada informasi resmi. Artinya posisi di

mana, ujungnya di mana, belum ada. Meski

begitu, saya kira temuan ilmiah ini kita tin-

daklanjuti. Jadi dilanjutkan saja penelitian

agar ada rekomendasi lebih detail bagi kita.

Termasuk untuk penduduk DIY juga perlu

mewaspadai. Misalnya dalam membuat ba-

ngunan harus kuat, sebagai bentuk antisi-

pasi," kata Sekretaris Daerah (Sekda) DIY,

Drs K Baskara Aji di Kompleks Kepatihan,

Senin (27/2).

Komentar senada diungkapkan Kepala

Pelaksana BPBD DIY Biwara Yuswantana.

Menurutnya, apabila sesar tersebut berpo-

tensi gempa, upaya pencegahan dan kesiap-

siagaan terus dilakukan dengan peningkat-

an edukasi-komunikasi di masyarakat.

"Persoalannya untuk posisi Sesar Mata-

ram itu apakah ada di kawasan rawan gem-

pa yang sudah ada atau tidak ini kan belum

tahu persis. Kalau yang sudah (ada infor-

masinya) kan Sesar Opak," ujar Biwara.

Biwara mengatakan, soal Sesar Mataram

itu masih akan ada tahapan dari Badan

Geologi yang memiliki otoritas terkait ben-

cana geologi. Di mana nantinya dari  Badan

Geologi baru kajian dari BRIN disampaikan

ke daerah atau provinsi. 

Apabila sudah diketahui lokasi Sesar Ma-

taram di mana BPBD DIY dapat memetakan

tingkat kepadatan penduduk, yang dilanjut-

kan dengan mitigasi atau peningkatan kapa-

sitas masyarakat. Selama ini untuk mening-

katkan kapasitas mitigasi di masyarakat de-

ngan beragam hal. Mulai dari membentuk sa-

tuan pendidikan aman bencana di sekolah-se-

kolah hingga desa tangguh bencana. (Ria)-f

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off

Kanker Usus, Pengobatan Mujilah Panjang
SUDAH 1,5 tahun mende-

rita sakit kanker usus, Mujilah
(63) menjalani perawatan ke-
moterapi seminggu sekali
tiap hari Selasa di RSUP Dr
Sardjito Yogyakarta. Mujilah
sudah melakukan kemoterapi
sekitar dua bulan ini. Biaya
yang dibutuhkan cukup ba-
nyak, sehingga keluarga me-
ngetuk hati pembaca KR un-
tuk turut membantu upaya
kesembuhan Mujilah.

"Keluarga terus berikhtiar
demi kesembuhan ibu Mujilah.
Sempat dibawa ke RS PKU
Bantul dan dari hasil pemerik-
saan diketemukan penyakit
kista dan dilakukan operasi,"
tutur keponakan Mujilah, Wisti-
ningsih saat datang di Redaksi
KR, Jumat (17/2). 

Dengan membawa berkas-
berkas pemeriksaan kondisi
Mujilah dan Surat Ketera-
ngan Tidak Mampu dari Kalu-
rahan Tirtonirmolo, warga Ke-
loran RT 005 Tirtonirmolo,
Kasihan, Bantul ini menye-
butkan 'buliknya' Mujilah usai

operasi masih merasakan sa-
kit. Kemudia oleh keluarga
dibawa kembali ke RS PKU
Bantul. "Saran dari RS PKU
Bantul dirujuk ke RSUP Dr
Sardjito karena peralatan me-
dis yang lebih lengkap," ung-
kapnya 

Dari hasil pemeriksaan ba-
ru diketahui adanya kanker
usus dan harus melakukan
operasi, dengan program ke-
moterapi. "Proses pengob-
atan masih panjang dan kami
harus menyiapkan dana yang
cukup," ungkapnya.

Berawal dari sakit perut

yang tidak berkesudahan,
Mujilah  oleh keluarga semula
dikira sakit asam lambung.
Keluarga berusaha mencar-
ikan obat kemana-mana,
bahkan sampai diberi obat
China namun tidah sembuh,
hingga dirawat di RSUP Dr
Sardjito. "Kami warga tidak
mampu mengetuk hati para
dermawan pembaca setia
SKH Kedaulatan Rakyat un-
tuk membantu meringankan
pengobatan saya yang masih
berlanjut," ucap Mujilah yang
saat ini hanya bisa terbaring
di rumah. (Vin)-f

MAHASISWA KKN UAD

Ajak Generasi Muda Peduli Lingkungan
YOGYA (KR) - Mahasis-

wa KKN Universitas Ah-

mad Dahlan (UAD) Yogya-

karta yang ditempatkan di

tiga padukuhan, yaitu Pa-

sutan, Nogosari dan Gedo-

ngan mengadakan kegiatan

pengabdian kepada masya-

rakat berupa training moti-

vasi di Aula Padukuhan

Nogosari, Trirenggo Bantul,

Sabtu (25/2).

Training motivasi berte-

ma 'Bersahabat dengan

Alam' itu menyasar para ra-

maja dari 3 padukuhan ter-

sebut, menghadirkan pem-

bicara sekaligus motivator

Dr Hardi Santosa MPd.

Dalam paparannya, Dr

Hardi yang juga merupakan

Dosen Pembimbing Lapa-

ngan (DPL) mahasiswa

KKN UAD menekankan

pentingnya menjaga alam.

Menurutnya, alam meru-

pakan pinjaman dari anak-

cucu bukan warisan nenek

moyang. Sebagai pinjaman

maka musti di rawat de-

ngan baik. Selain itu, keber-

sihan merupakan fitrah

manusia.

"Wujud persahabatan ki-

ta dengan alam harus dimu-

lai dari diri sendiri, dari hal

terkecil dan saat ini. Misal-

nya aktif gotong royong

membersihkan lingkungan

dan saling mengingatkan

ketika ada yang sembarang-

an membuang sampah,"

katanya.

Training motivasi diikuti

30 remaja dan dihadiri Se-

kretaris Desa Dwi Purnama

yang mengapresiasi kegiat-

an yang digagas oleh ma-

hasiswa KKN bersama DPL

yang sangat inspiratif. "Se-

moga cita-cita Bantul Ber-

sih Sampah tahun 2025 se-

makin dekat diwujudkan,"

harapnya.

Sedangkan ketua panitia,

Dedek Mulyadi berterima

kasih kepada semua pihak

yang telah berpartisipasi

dan mendukung kegiatan

ini. "Kami bangga dengan

remaja di sini yang terus se-

mangat menjaga kebersih-

an lingkungannya demi ke-

berlangsungan bumi dan

kehidupan manusia di masa

depan," katanya.       (Dev)-f

KR-Istimewa

Hardi Santosa memotivasi para generasi muda.

KR-Istimewa 

Mujilah hanya bisa terbaring di rumah. 

KR-Istimewa

Maureen Alesha Putri dalam pangku-

an ibundanya.


